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ABSTRAK 

Penelitian dilatarbelakangi lemahnya rumusan kerangka berpikir penelitian skripsi mahasiswa S1 Pendidikan Kimia. 
Karena itu, dibutuhkan program pemecahan masalah kegagalan mahasiswa dalam merumuskan kerangka berpikir 
penelitian. Program mengadaptasi model Project-Based Learning dengan Perumusan Kerangka Berpikir sebagai Core Project 
(PjBL-PKBCP). Implementasi PjBL-PKBCP memanfaatkan penilaian portofolio berbantuan teknologi Padlet. Untuk itu, 
diperlukan dukungan instrumen penilaian yang valid (baik validitas isi maupun konstruk) dalam implementasinya. 
Tujuan penelitian, dihasilkan instrumen penilaian portofolio berbantuan Padlet yang memenuhi kriteria valid untuk 
mendukung implementasi PjBL-PKBCP. Metode pengembangan mengikuti tahapan ADDIE, namun dibatasi hingga 
tahap Develop untuk menguji validitas instrumen. Validitas isi dan validitas konstruk dinilai melalui expert judgement oleh 
lima validator menggunakan skala Likert 1–4 dengan kriteria valid jika modus ≥3. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
instrumen dinyatakan sangat valid baik dari segi isi maupun konstruk. Integrasi Padlet mendukung penilaian diri, 
penilaian sejawat, serta umpan balik dosen, sehingga memperkuat praktik assessment as learning. Instrumen yang 
dinyatakan valid berkontribusi pada kualitas penilaian otentik berbasis e-portfolio di perguruan tinggi. Keterbatasan 
penggunaan Padlet meliputi kemampuan teknologi informasi mahasiswa, kendala jaringan, serta komunikasi yang kurang 
memadai. Meski demikian, keterbatasan dapat diatasi dengan memberikan pelatihan penggunaan Padlet sebelum 
pembelajaran, memantau aktivitas mahasiswa dalam Padlet, serta menggunakan aplikasi tambahan, seperti Zoom atau 
Whatsapp. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena lemahnya rumusan kerangka berpikir penelitian pada tesis dan disertasi diduga terjadi pada 
skripsi (Suyono et al., 2022). Prapenelitian dilakukan untuk menilai kebenaran dan kualitas rumusan kerangka 
berpikir skripsi mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Kimia secara ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Rumusan 
kerangka berpikir yang dinilai diambil secara acak dalam skripsi tahun 2018-2023. Instrumen penilaian 
dikembangkan oleh Suyono et al. (2022). Hasil menunjukkan bahwa rumusan kerangka berpikir skripsi dimensi 
ontologi tidak merepresentasikan konstruk hubungan antar variabel secara holistik. Secara epistemologi, 
rumusan kerangka berpikir belum merepresentasikan sintesis premis mayor, premis minor, dan konklusi 
elementer. Mahasiswa belum mempraktikkan deductive thinking. Akibat kelemahan pada dimensi ontologi dan 
epistemologi, maka secara aksiologi, rumusan kerangka berpikir dapat diberi status belum dapat menjadi 
pengarah bagi isi bab-bab selanjutnya. Karena itu, dibutuhkan program pemecahan masalah kegagalan 
mahasiswa dalam merumuskan kerangka berpikir penelitian. Sebuah program yang terorganisasi, massif, dan 
sistematik dalam bentuk layanan di luar struktur kurikulum (Suyono et al., 2024). Program ini dikembangkan 
dengan mengadaptasi model Project-Based Learning dengan Perumusan Kerangka Berpikir sebagai Core Project 
(PjBL-PKBCP). PjBL-PKBCP menekankan pada layanan mandiri di luar struktur kurikulum, kolaborasi dalam 
penyelesaian proyek rumusan KB, serta pengembangan dan penilaian portofolio. Portofolio adalah semua benda 
yang berbentuk bukti fisik sebagai sesuatu yang menunjukkan hasil kinerja mahasiswa (Anggreni et al., 2020; 
Ariningsih et al., 2021; Ridlo, 2019). Penilaian portofolio adalah salah satu bentuk penilaian otentik (Sherron 
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et al., 2019). Penilaian portofolio tidak sekedar mengukur keberhasilan belajar, tetapi lebih kepada aksiologi 
assessment as learning (Singh et al., 2022). Assessment as learning menekankan pada penilaian mandiri oleh 
mahasiswa, di mana mahasiswa menjadi penilai terbaik bagi dirinya (Anisah, 2021). Melalui assessment as learning 
mahasiswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Mahasiswa perlu memiliki kemampuan motivasi diri dan 
menggunakan pengetahuannya untuk membuat keputusan dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan. 
Seiring waktu, kemampuan mahasiswa akan berkembang ketika mampu mengonstruksi makna dari pengetahuan 
pribadi, melakukan regulasi diri ketika menghadapi kesulitan dalam memahami konsep, dan menemukan solusi 
yang tepat (Anggreni et al., 2020). Proses belajar ini juga melibatkan observasi dan interaksi dengan sesama 
mahasiswa serta dosen, termasuk melalui kolaborasi dan penilaian sejawat (peer-assessment). 

Perkembangan teknologi memungkinkan portofolio disajikan dalam bentuk digital (e-portfolio). E-portfolio 
memberikan representasi yang lebih komprehensif tentang keterampilan, pencapaian, dan pengalaman individu 
(Yang & Wong, 2024). Teknologi yang digunakan dalam penilaian e-portfolio adalah Padlet. Padlet adalah platform 
kolaborasi online yang memungkinkan pengguna untuk membuat dan berbagi papan virtual di mana para 
pengguna dapat memposting berbagai jenis konten, termasuk teks, gambar, video, dan file lainnya (Lyn, 2022; 
Özdemir, 2021). Dosen dapat memantau kontribusi mahasiswa secara real-time yang memungkinkan penilaian 
berkelanjutan atas kemajuan dan kesulitan mahasiswa; dosen dapat memberikan umpan balik dan dukungan 
tepat waktu; diskusi interaktif antar mahasiswa untuk saling mengomentari postingan (tugas portofolio); serta 
mendorong mahasiswa untuk merefleksikan pembelajaran (Jong & Tan, 2021; Lyn, 2022; Ofianto et al., 2024; 
Sætra, 2021). Dengan demikian, Padlet berperan sebagai ruang kolaboratif daring yang memfasilitasi self-
assessment, peer-assessment, dan feedback dari dosen (Jong & Tan, 2021; Özdemir, 2021). 

Meskipun demikian, instrumen penilaian portofolio yang valid diperlukan agar penilaian sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Kriteria validitas harus memenuhi unsur konsistensi (validitas konstruk) dan relevansi 
(validitas isi) (Plomp, 2010). Penelitian ini difokuskan pada pengembangan instrumen penilaian portofolio 
berbantuan Padlet yang valid untuk mendukung implementasi PjBL-PKBCP. Tujuan penelitian, yakni dihasilkan 
instrumen penilaian portofolio berbantuan Padlet yang memenuhi kriteria valid untuk mendukung 
implementasi PjBL-PKBCP. 

METODE 

Instrumen penilaian portofolio dikembangkan mengikuti tahapan ADDIE (Analyze, Design, Develop, 
Implement, and Evaluate) (Branch, 2009) seperti disajikan pada Gambar 1. Tahap Analyze dilakukan dengan 
menganalisis kompetensi yang bermuara kepada kemampuan merumuskan kerangka berpikir penelitian dan 
analisis konten sebagai wahana berpikir mahasiswa. Analisis literatur terkait termasuk Buku Bagaimana 
Merumuskan Kerangka Berpikir (Suyono, et al., 2024) dan disintesiskan menjadi bahan mentah penulisan 
instrumen penilaian portofolio. Produk akhir tahap ini adalah kisi instrumen penilaian portofolio. 

 

Gambar 1. Desain Pengembangan Model ADDIE (Branch, 2009) 

Tahap Design diawali dengan penyusunan kisi tervalidasi untuk merancang instrumen penilaian 
portofolio. Focus Group Discussion (FGD) digunakan dalam evaluasi rumusan rancangan instrumen melibatkan 
tim peneliti dan lima orang sejawat dosen senior. FGD menghasilkan rancangan siap pakai untuk penulisan 
instrumen penilaian portofolio. Tahap Develop dilakukan dengan menulis draft-1 instrumen penilaian portofolio 
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yang siap divalidasi. Proses validasi dilakukan oleh lima orang validator. Kemudian, analisis data konsistensi dan 
relevansi instrumen dan perbaikan draft-1 berdasarkan saran validator dan dihasilkan draft-2 yang siap dievaluasi 
dari aspek kepraktisan. Penilaian relevansi dan konsistensi dilakukan melalui expert judgement. Instrumen 
penilaian portofolio dinyatakan valid jika memperoleh penilaian dengan modus ≥3 dari rentang 1 s.d. 4 pada 
setiap indikator penilaian (Itsnawati et al., 2019). Tahap Implement dan Evaluate dilakukan dengan 
mengimplementasikan instrumen penilaian portofolio yang dinyatakan valid secara konstruk dan isi kepada 
mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia. Evaluasi kepraktisan dilakukan berdasar penilaian kepraktisan oleh 
mahasiswa. Penetapan kepraktisan didasarkan data hasil penilaian angket respon mahasiswa. Oleh karena 
adanya pembatasan pembahasan, yaitu validitas instrumen penilaian portofolio, maka metode penelitian untuk 
menilai validitas instrumen penilaian portofolio hanya sampai pada tahap Develop. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Instrumen penilaian portofolio dikembangkan untuk mendukung program PjBL-PKBCP. Adapun 
instrumen penilaian portofolio yang dimaksud meliputi: (1) dokumen pengecekan portofolio mahasiswa (self-
assessment dan peer-assessment) dan (2) instrumen penilaian portofolio mahasiswa beserta rubriknya (penilaian 
oleh dosen). Penilaian portofolio berbasis assessment as learning berbantuan Padlet. Instrumen penilaian portofolio 
yang dikembangkan harus memenuhi kriteria valid. Penilaian validitas dibagi menjadi dua, yaitu validitas konten 
(relevance) dan validitas konstruk (concistency). Validator dengan kemampuan expert judgement-nya memberikan 
penilaian dengan rentang skala 1 dan 4 sesuai pedoman yang disajikan pada Tabel 1. Adapun validator yang 
dilibatkan sebanyak lima orang dengan kualifikasi pendidikan doktor dan guru besar dengan bidang keahlian 
sebagai berikut: (1) Filosofi dan Kurikulum Pendidikan Kimia (Validator 2); (2) Inovasi dan Praktek 
Pembelajaran Kimia (Validator 1 dan 5); (3) Media Pembelajaran Kimia (Validator 3); dan (4) Asesmen 
Pembelajaran Kimia (Validator 4). 

Tabel 1. Pedoman Penilaian Validitas 

Pilihan Kategori Skor 
Sangat valid 4 

Valid 3 
Kurang valid 2 
Tidak valid 1 

Pedoman penilaian validitas menggunakan skala Likert dengan pengambilan keputusan valid jika 
memperoleh penilaian dengan modus ≥3 (Itsnawati et al., 2019; Lasminawati et al., 2019). Pengambilan 
Keputusan valid berdasarkan modus dikarenakan jenis skala data adalah data ordinal, sehingga tidak tepat 
apabila penilaian validator dihitung rata-rata (Kuzon et al., 1996). Berdasarkan penilaian validitas oleh lima orang 
validator, diperoleh hasil validitas konten seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Penilaian Validitas Konten Instrumen penilaian portofolio 

Instrumen 
Penilaian Portofolio 

Pernyataan Validasi 
Penilaian Validator ke- 

Modus Kategori 
1 2 3 4 5 

Dokumen 
Pengecekan 
Portofolio (Self-
Assessment dan Peer-
Assessment) 

Instrumen penilaian portofolio 
memfasilitasi mahasiswa untuk 
merefleksikan proses belajar 
(self-assessment dan peer-
assessment). 

4 4 4 4 4 4 
Sangat 
Valid 

Komponen penilaian yang 
terdapat dalam Dokumen 
Pengecekan Portofolio 
memiliki relevansi dengan 
kemampuan merumuskan 
kerangka berpikir sebagai target 
akhir dari program PjBL-
PKBCP. 

4 4 4 4 4 4 
Sangat 
Valid 
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Instrumen 
Penilaian Portofolio 

Pernyataan Validasi 
Penilaian Validator ke- 

Modus Kategori 
1 2 3 4 5 

Rubrik penilaian yang 
dikembangkan dapat 
mengukur kualitas rumusan 
kerangka berpikir. 

4 4 4 4 4 4 
Sangat 
Valid 

Instrumen 
Penilaian Portofolio 
(penilaian dari 
Dosen) 

Instrumen penilaian portofolio 
memfasilitasi mahasiswa untuk 
merumuskan kerangka berpikir 
penelitian. 

4 4 4 4 4 4 
Sangat 
Valid 

Rubrik penilaian yang 
dikembangkan dapat 
mengukur kemampuan 
mahasiswa dalam merumuskan 
kerangka berpikir. 

4 4 4 4 4 4 
Sangat 
Valid 

Relevance (content validity): There is a need for the intervention and its design is based on state-of-the-art (scientific) 
knowledge (Plomp, 2010). Validitas konten adalah sebuah intervensi untuk memenuhi kebutuhan agar rancangan 
atau produk yang dikembangkan didasarkan kepada pengetahuan ilmiah atau memenuhi kebenaran ilmiah yang 
akurat. Perumusan kerangka berpikir adalah bagian dari metode ilmiah (scientific method) yang harus dilakukan 
dalam penyusunan skripsi. Kerangka berpikir harus sesuai dengan masalah penelitian (Sugiyono, 2017; Suryana, 
2010). Kerangka berpikir akan memandu peneliti dalam melakukan analisis dan intervensi (Heryana, 2019). 
Kerangka berpikir digunakan sebagai dasar dalam penyusunan hipotesis penelitian (Suryana, 2010). Kerangka 
berpikir memandu peneliti dalam menjalani tahap lanjutan, seperti pengembangan desain dan metode 
penelitian, perumusan definisi operasional dan pelaksanaan penelitian, pemilihan metode dan teknik analisis 
data, serta penyimpulan dan perumusan konsepsi hasil penelitian. Oleh karenanya, kebenaran dari instrumen 
penilaian yang dihasilkan didasarkan kepada butir-butir pertanyaan yang mengukur hal-hal tersebut di atas.  

Hasil penilaian validitas konten Dokumen Pengecekan Portofolio menunjukkan kategori sangat valid 
pada setiap aspek penilaian. Hal ini berarti bahwa Dokumen Pengecekan Portofolio sangat valid dalam 
memfasilitasi mahasiswa untuk merefleksikan proses belajar (self-assessment dan peer-assessment), memiliki 
komponen penilaian yang relevan dengan kemampuan merumuskan kerangka berpikir sebagai target akhir dari 
program PjBL-PKBCP, serta dapat mengukur kualitas rumusan kerangka berpikir. Penilaian validitas konten 
Instrumen Penilaian Portofolio (penilaian dari Dosen) menunjukkan kategori sangat valid pada setiap aspek 
penilaian. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa instrumen penilaian portofolio dinyatakan sangat valid 
dalam memfasilitasi mahasiswa untuk merumuskan kerangka berpikir penelitian dan rubrik penilaian yang 
dikembangkan dapat mengukur kemampuan mahasiswa dalam merumuskan kerangka berpikir. Namun 
demikian, terdapat pertanyaan dari validator 2 terkait penilaian portofolio-3, yaitu pada penilaian rumusan 
kerangka berpikir dimensi aksiologi. Dua butir pertanyaan terdapat keterkaitan antara rumusan kerangka 
berpikir dengan Bab 4 Hasil dan Pembahasan Penelitian mahasiswa. Ini perlu penegasan bahwa jika pengecekan 
rumusan kerangka berpikir dilakukan terhadap proposal skripsi, maka dua butir tersebut tidak dapat dinilai atau 
tidak memenuhi indikator penilaian, sehingga simpulan penilaian rumusan kerangka berpikir dimensi aksiologi 
maksimal memenuhi kriteria berkualitas. Jika pengecekan rumusan kerangka berpikir penelitian dilakukan 
terhadap skripsi mahasiswa, maka simpulan penilaian rumusan kerangka berpikir dimensi aksiologi maksimal 
memenuhi kriteria sangat berkualitas. 

Consistency (construct validity): The intervention is ‘logically’ designed (Plomp, 2010). Validitas konstruk adalah 
intervensi yang dilakukan oleh peneliti agar instrumen penilaian portofolio yang dikembangkan memenuhi 
alasan logis yang harus dipenuhi sebagai instrumen penilaian. Validitas konstruk berkaitan dengan kesesuaian 
instrumen dengan tujuan atau konstruk teoritis yang ingin diukur. Instrumen dianggap memiliki validitas 
konstruk apabila dapat mengukur konsep atau variabel yang diharapkan sesuai dengan tujuan penelitian. Tujuan 
penelitian yang dimaksud adalah pengembangan program PjBL-PKBCP untuk merumuskan kerangka berpikir 
penelitian mahasiswa Pendidikan Kimia. Instrumen penilaian portofolio dinyatakan memenuhi kriteria valid 
secara konstruk jika substansi pertanyaan bersesuaian dengan tujuan penelitian. 
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Tabel 3. Hasil Penilaian Validitas Konstruk Instrumen penilaian portofolio 

Instrumen 
Penilaian Portofolio 

Aspek yang Dinilai 
Penilaian Validator ke- 

Modus Kategori 
1 2 3 4 5 

Dokumen 
Pengecekan 
Portofolio (Self-
Assessment dan Peer-
Assessment) 

Dokumen pengecekan portofolio 
mencerminkan tujuan  PjBL-PKBCP, 
yaitu merumuskan kerangka berpikir 
penelitian. 

4 4 3 4 4 4 
Sangat 
Valid 

Setiap indikator penilaian dalam 
dokumen pengecekan portofolio 
sesuai dengan capaian yang 
diharapkan dari masing-masing 
portofolio. 
- Portofolio-1 untuk perumusan 

latar belakang masalah. 
- Portofolio-2 untuk perumusan 

research question. 
- Portofolio-3 untuk perumusan 

kerangka berpikir sebagai 
pemecahan masalah. 

4 4 4 4 4 4 
Sangat 
Valid 

Format dan struktur dokumen 
pengecekan portofolio selaras dengan 
prinsip penilaian autentik berbasis 
proses. 

4 4 4 4 4 4 
Sangat 
Valid 

Butir pertanyaan mengukur aspek-
aspek yang secara teoritis dibutuhkan 
untuk mengkaji kualitas portofolio 
mahasiswa. 

4 4 4 4 4 4 
Sangat 
Valid 

Instrumen Penilaian 
Portofolio beserta 
rubriknya (Penilaian 
oleh Dosen) 

Instrumen penilaian portofolio 
(Penilaian oleh Dosen) 
mencerminkan tujuan  PjBL-PKBCP, 
yaitu merumuskan kerangka berpikir 
penelitian. 

4 4 4 4 4 4 
Sangat 
Valid 

Setiap indikator penilaian dalam 
instrumen penilaian portofolio 
(Penilaian oleh Dosen) sesuai dengan 
capaian yang diharapkan dari masing-
masing portofolio. 
- Portofolio-1 untuk perumusan 

latar belakang masalah. 
- Portofolio-2 untuk perumusan 

research question. 
- Portofolio-3 untuk perumusan 

kerangka berpikir sebagai 
pemecahan masalah. 

4 4 4 4 4 4 
Sangat 
Valid 

Format dan struktur instrumen 
selaras dengan prinsip penilaian 
autentik berbasis proses. 

4 4 4 4 4 4 
Sangat 
Valid 

Butir pertanyaan mengukur aspek-
aspek yang secara teoritis dibutuhkan 
untuk mengkaji kualitas portofolio 
mahasiswa. 

4 4 4 4 4 4 
Sangat 
Valid 
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Berdasarkan penilaian validitas konstruk terhadap Dokumen Pengecekan Portofolio (Self-Assessment dan 
Peer-Assessment) dan instrumen penilaian portofolio (Penilaian oleh Dosen) diperoleh modus 4 pada setiap aspek 
penilaian. Artinya, Dokumen Pengecekan Portofolio (Self-Assessment dan Peer-Assessment) dan instrumen penilaian 
portofolio (Penilaian oleh Dosen) sangat valid mencerminkan tujuan  PjBL-PKBCP, yaitu merumuskan kerangka 
berpikir penelitian, setiap indikator penilaian sesuai dengan capaian yang diharapkan dari masing-masing 
portofolio (Portofolio-1 untuk perumusan latar belakang masalah, Portofolio-2 untuk perumusan research 
question, Portofolio-3 untuk perumusan kerangka berpikir sebagai pemecahan masalah), format dan struktur 
selaras dengan prinsip penilaian autentik berbasis proses, butir pertanyaan mengukur aspek-aspek yang secara 
teoritis dibutuhkan untuk mengkaji kualitas portofolio mahasiswa. Adapun saran perbaikan dari validator 
adalah  mengubah kalimat pada indikator penilaian rumusan kerangka berpikir dimensi ontologi dengan kalimat 
operasional dan mempertimbangkan rubrik penilaian rumusan kerangka berpikir dimensi epistemologi dan 
aksiologi apabila terdapat satu indikator yang terpenuhi. 

Instrumen penilaian portofolio yang dinyatakan sangat valid dan diperbaiki dengan mempertimbangkan 
saran validator kemudian diintegrasikan dengan Padlet. Padlet adalah alat digital yang awalnya dikenal sebagai 
Wallwisher, diperkenalkan pada tahun 2008 (Lyn, 2022). Padlet adalah alat yang memungkinkan mahasiswa 
untuk bekerja sama dalam waktu nyata dengan memposting teks, video, foto, tautan, dan lain-lain (Ofianto et 
al., 2024; Sætra, 2021). Dalam konteks pembelajaran di perguruan tinggi, Padlet berperan sebagai ruang kelas 
virtual atau ruang belajar untuk tugas kolaboratif, di mana mahasiswa dapat berkontribusi secara anonim dan 
belajar satu sama lain (Lyn, 2022; Sætra, 2021). Aktivitas yang dapat dilakukan mahasiswa di dalam Padlet adalah 
berkomentar dan berkontribusi melalui tanggapan terhadap komentar dalam kegiatan menulis kolaboratif, serta 
berbagi gambar dan musik yang dapat berkontribusi pada pengembangan ide kreatif dan teks (Özdemir, 2021). 
Penilaian portofolio berbasis assesessment as learning membutuhkan ruang untuk menyimpan portofolio yang 
mudah diakses dan tak lekang oleh waktu, serta mempermudah proses penilaian dan merefleksikan proses 
belajar (Singh et al., 2022). Dengan demikian, Padlet sebagai teknologi yang berpotensi menjadi lingkungan 
kolaboratif alternatif yang efektif dalam mendukung penilaian portofolio dengan cara mengunggah portofolio 
kemudian menilai dan mengomentari portofolio secara mandiri (self-assessment) dan saling menilai dengan teman 
sejawat (peer-assessment). Selain itu, portofolio yang dikembangkan dan dinilai berbentuk digital, yakni e-portfolio 
yang dapat diakses sewaktu-waktu, sehingga memudahkan dalam refleksi proses belajar. 

Keberhasilan Padlet sebagai teknologi yang mendukung proses pembelajaran dibuktikan dalam beberapa 
penelitian terdahulu. Sætra (2021) mengungkapkan bahwa penggunaan Padlet secara signifikan meningkatkan 
keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran, khususnya menciptakan lingkungan belajar kolaboratif yang 
mendukung interaksi sosial, mediasi, dan scaffolding, yang biasanya sulit dicapai dalam perkuliahan besar dengan 
metode tradisional. Özdemir (2021) juga menemukan bahwa kolaborasi menulis secara online menggunakan 
Padlet lebih berhasil dibandingkan dengan kolaborasi tatap muka (face-to-face). Mahasiswa merasa bahwa 
lingkungan online memberikan fleksibilitas waktu yang lebih baik, memungkinkan mahasiswa untuk 
mengevaluasi ide dengan lebih matang dan mengurangi tekanan untuk menyelesaikan tulisan dalam satu sesi. 
Proses menulis berbasis online lebih mendukung penulisan yang berfokus pada proses (process-based writing) dan 
menghasilkan teks yang lebih berhasil dibandingkan dengan face-to-face. Hasil penelitian Jong & Tan (2021) juga 
memperkuat bukti bahwa Padlet dianggap sebagai alat yang sesuai untuk penilaian menulis dalam pembelajaran 
daring. Namun demikian, terdapat kelemahan dalam penggunaan Padlet, yaitu kurangnya keterampilan 
teknologi informasi (TI) dan keterbatasan koneksi internet dapat menjadi kendala bagi mahasiswa (Lyn, 2022). 
Komunikasi yang kurang memadai juga dianggap sebagai kelemahan penggunaan Padlet karena tidak adanya 
interaksi langsung dan reaksi dari penerima komentar (Özdemir, 2021). Padlet memberi keleluasaan waktu, 
namun membutuhkan inisiatif dan kemandirian mahasiswa. Bagi mahasiswa yang pasif atau tidak disiplin dapat 
menjadi tidak maksimal dalam menggunakannya (Kobayashi, 2024). Beberapa kelemahan tersebut dapat 
dijadikan dasar langkah antisipasi dalam praktik penggunaan Padlet sebagai teknologi yang mendukung 
implementasi PjBL-PKBCP. Dosen dapat memberikan pelatihan penggunaan Padlet sebelum pembelajaran. 
Dosen harus rajin memantau aktivitas mahasiswa dalam Padlet, terutama ketika penilaian portofolio supaya 
mahasiswa tidak menunggu hasil penilaian peer-assessment terlalu lama untuk perbaikan rumusan kerangka 
berpikir penelitiannya. Dosen juga dapat menggunakan aplikasi tambahan untuk mengatasi keterbatasan 
komunikasi dalam Padlet, seperti Zoom atau Whatsapp (Kobayashi, 2024; Özdemir, 2021). 
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SIMPULAN 

Instrumen penilaian portofolio berbantuan Padlet untuk mendukung implementasi Project-Based Learning 
dengan Perumusan Kerangka Berpikir sebagai Core Project (PjBL-PKBCP) dinyatakan sangat valid berdasarkan 
penilaian expert judgement. Penilaian validitas meliputi validitas konten dan validitas konstruk. Validitas konten 
didasarkan kepada pengetahuan ilmiah atau memenuhi kebenaran ilmiah yang akurat. Dengan demikian, 
kebenaran dari instrumen penilaian yang dihasilkan didasarkan kepada butir-butir pertanyaan yang mengukur 
kebenaran rumusan kerangka berpikir penelitian dimensi ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Validitas 
konstruk didasarkan kepada alasan logis yang harus dipenuhi sebagai instrumen penilaian. Instrumen penilaian 
portofolio dianggap memiliki validitas konstruk apabila dapat mengukur konsep atau variabel yang diharapkan 
sesuai dengan tujuan penelitian, yakni pengembangan program PjBL-PKBCP untuk merumuskan kerangka 
berpikir penelitian mahasiswa Pendidikan Kimia. Instrumen penilaian portofolio yang dinyatakan sangat valid 
diintegrasikan dalam Padlet sebagai teknologi yang mendukung implementasi PjBL-PKBCP. Padlet sebagai 
teknologi yang berpotensi menjadi lingkungan kolaboratif dalam mendukung penilaian portofolio karena 
mahasiswa dapat saling menilai dan berkomentar terhadap portofolio yang diunggah oleh dirinya sendiri (self-
assessment) dan teman sejawat (peer-assessment). Penggunaan Padlet juga dapat memudahkan refleksi proses belajar 
karena portofolio tersimpan dalam bentuk e-portfolio yang dapat diakses sewaktu-waktu. Meskipun memiliki 
beberapa kelamahan dalam penggunaannya, namun pemanfaatan Padlet dalam penilaian portofolio tetap dapat 
dilakukan dengan mengambil langkah antisipasi untuk mencegah kendala yang dikhawatirkan akan dihadapi.  
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